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Diabetes Méelitus (DM) merupakan salah satu penyakit di duniayang mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Kementrian Kesehatan RI (2022) memproyeksikan lebih dari setengah miliar, yakni 537 juta
manusia di seluruh dunia hidup dengan diabetes dan akan mencapai 643 juta pada tahun 2030. Penderita
DM di Kelurahan Jatijgjar juga tercatat sejumlah 860 orang pada tahun 2022, dimana hanya 837 orang
mendapatkan pelayanan kesehatan. Penulisan Karya Tulis IImiah ini bertujuan untuk memberikan gambaran
hasil penerapan praktik berbasis bukti pada pengelolaan Diabetes Melitus melalui asuhan keperawatan pada
keluargalbu PS di RT.02/RW.04 Kelurahan Jatijgjar. Metode penulisan yang digunakan adal ah |aporan
studi kasus dengan penerapan senam kaki diabetes dalam 10 kali kunjungan. Tolak ukur keberhasilan
intervensi ini dilihat berdasarkan hasil pemeriksaan kadar glukosa darah serta hasil tes monofilamen. Haslil
pemeriksaan glukosa darah pada I bu PS sebelum intervensi sebesar 178 mg/dl dengan tes monofilamen, 6/9
pada kaki kanan dan 7/9 pada kaki kiri. Setelah dilakukan intervensi selama 10 kali, kadar glukosa darah Ibu
PS sebesar 90 mg/dl dengan tes monofilamen, 9/9 pada kaki kanan dan 9/9 pada kaki kiri. Berdasarkan hal
tersebut, senam kaki diabetes terbukti berhasil untuk mengontrol kadar glukosa darah serta mencegah
neuropati perifer sehingga dapat diterapkan oleh perawat pada wilayah kerja binaannya.

Diabetes mellitus (DM) is a disease in the world that is increasing every year. The Indonesian Ministry of
Health (2022) projects that 537 million people in the world have diabetes, and this will reach 643 million
peoplein 2030. In 2022, there were 860 people in Kelurahan Jatijajar who were detected to have diabetes,
but only 837 had treatment at the health services. This scientific paper was written to provide an overview of
the results of implementing evidence-based practices in diabetes mellitus through nursing care for Mrs. PS,
who livesin RT.02/RW.04 Kelurahan Jatijgjar. The writing method used is a case study report made by
doing diabetes foot exercises 10 times. The success of this intervention is measured based on the results of
checking blood glucose levels and the results of the monofilament test. Before the intervention, the glucose
level of Mrs. PSwas 178 mg/dI, and the monofilament test results were 6/9 on the right leg and 7/9 on the
left leg. After 10 interventions, Mrs.PS's blood glucose level was 90 mg/dl, and monofilament test results
were 9/9 on the right leg and 9/9 on the | eft leg. Therefore, family caregivers can apply diabetic foot
exercises to control blood glucose and prevent peripheral neuropathy.
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